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ABSTRAK

Penelitian ini_merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana mekanisme penylsunan dan pelaksanaan anggaran belanja Tunjangan Profesi
Guru, dan faktor — faktor apa sga yang mempengaruhi penyusunan dan pelaksanaan
anggaran belanja Tunjangan Profess Guru pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Dharmasraya

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi. Data sekunder didapat dari
telaah dokumen berupa dokumen dari RKAKL-DIPA Tahun 2016, dokumen redlisas
anggaran belanja Tunjangan Profesi Guru Tahun 2016, data tentang kepegawaian, Aturan-
aturan terkait Tunjangan Profesi Guru;, Peraturan Pemerintah; Permendikbud/Permendiknas,
PMK, PMA, dil. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari Kuasa Pengguna Anggaran
(KPA), Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Pgjabat Pembuat Komitmen sekaligus Perencana,
Kepala Seksi Pendidikan Madrasah, Kepala Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam
dan 1 orang Pengolah Tunjangan Profesi Guru dari masing-masing seksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penyusunan anggaran belanja
Tunjangan Profesi Guru pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dharmasraya sudah
berpedoman pada aturan — aturan terkait seperti yang dikeluarkan olenh Kementerian
Keuangan, namun anggaran belanja Tunjangan Profesi Guru belum sesuai dengan kebutuhan
riil untuk satu tahun anggaran dengan terlihat adanya Tunjangan Profesi Guru yang tidak
terbayarkan. Sedangkan pelaksanaan anggaran Tunjangan Profesi Guru belum menunjukkan
hasil yang optima dengan ditemukan potensi kerugian negara dalam proses pembayaran
Tunjangan Profesi Guru.. Hal ini disebabkan berbaga faktor yaitu kualitas SDM, belum
maksimalnya koordinas dan kurang validnya data pendukung. Agar penyusunan dan
pelaksanaan anggaran belanja Tunjangan Profess Guru akurat maka perlu SDM yang
memiliki kompetensi di bidang penyusunan anggaran. Sistem evaluasi anggaran Tunjangan
Profesi Guru yang diterapkan perlu dievaluasi, sehingga anggaran Tunjangan Profesi Guru
bisa tepat sasaran.
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mempengaruhi penyusunan dan pelaksanaan anggaran.



